HUBUNGAN ANTARA FLOW DAN AUTHENTIC LEADERSHIP





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Orientasi Kancah Penelitian 
Peneliti menggunakan Dinas Pemerintahan Kota Semarang sebagai tempat 
penelitian kali ini. Dinas Pemerintahan Kota Semarang yang digunakan 
sebagai tempat penelitian memiliki pelaksana urusan pemerintahan bidang 
perdagangan, yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan 
dibawah dan bertanggungjawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. 
Dinas Pemerintahan Kota Semarang mempunyai tugas membantu Walikota 
dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang perdagangan yang menjadi 
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada kepala 
daerah, diantara adalah perumusan kebijakan-kebijakan, perumusan rencana 
strategis sesuai visi dan misi Walikota, pengkoordinasian tugas-tugas dalam 
rangka pelaksanaan program dan kegiatan setiap divisi, penyelenggaraan 
pembinaan bawahan dalam lingkup tanggungjawabnya, penyelenggaraan 
penyusunan Sasaran Kerja Pegawai, penyelenggaraan kerjasama dengan 
bidang terkait, penyelenggaraan kesekretariatan Dinas Perdagangan, 
penyelenggaraan program dan kegiatan, penyelenggaraan penilaian kinerja, 
penyelenggaraan monitoring dan evaluasi program, dan penyelenggaraan 
laporan pelaksanaan. 
Jam kerja pada Dinas Pemerintahan Kota Semarang adalah pukul 07.30 – 





dalam seminggu. Dinas Pemerintahan Kota Semarang memiliki beberapa 
divisi antara lain adalah kepala dinas, sekretariat, bidang pengembangan 
perdagangan dan stabilisasi harga, bidang bina usaha, bidang penataan dan 
penetapan, bidang pengembangan prasarana dan sarana perdagangan, 
beberapa UPT, dan jabatan fungsional. Pekerja pada Dinas Pemerintahan Kota 
Semarang terdiri dari lulusan Sekolah Menengah Atas hingga Magister, dan 
terbuka bagi siswa  yang ingin melakukan magang. Secara demografi pegawai 
pria sebesar 60% dan pegawai wanita sebesar 40%, jenjang pendidikan paling 
banyak adalah sarjana, dan usia paling banyak adalah usia produktif. 
 
B. Persiapan Penelitian 
  Peneliti melakukan beberapa persiapan sebelum melakukan penelitian dan 
pengambilan data dilapangan, antara lain adalah : 
 1. Perijinan Penelitian 
Peneliti mengawali proses penelitian dengan meminta ijin secara 
verbal ke Dinas Pemerintahan Kota Semarang dengan membawa proposal 
penelitian. Setelah mendapatkan ijin, peneliti melakukan penggalian data 
awal berupa wawancara. Peneliti juga mengurus surat ijin penelitian dari 
Fakultas Psikologi program Magister Profesi Universitas Katolik 
Soegijapranata Semarang untuk melakukan penelitian di Dinas 
Pemerintahan Kota Semarang, kemudian dengan surat penelitian nomor 
:76/A.7.04/MP/IX/2018, peneliti memberikan kepada Dinas Pemerintahan 






 2. Penyusunan Skala Penelitian 
Peneliti tiga skala yaitu skala Psychological Well Being, Flow, dan 
Authentic Leadership untuk penelitian kali ini.. 
a. Skala Psychological Well Being 
   Psychological Well Being pada penelitian kali ini diukur 
menggunakan Ryff Psychological Well Being yang masing-masing 
aspek terdiri dari tujuh item, sehingga keseluruhan akan berjumlah 42 
item pernyataan, dengan jumlah 24 item favorable dan 18 item 
unfavorbale. Skala ini pernah digunakan oleh Mei-Ju, Show-Sau, 
Ting-Yu, dan Ho-Tang (2016), oleh Halim dan Dariyo (2016), dan 
juga digunakan oleh Ratnayanti (2016). 
 
Tabel 4. Sebaran Item Skala Psychological Well Being 
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
1. Penerimaan Diri 6, 12, 24, 42 18, 30,36 7 
2. Hubungan Positif 
dengan Orang Lain 
4, 22, 28, 40 10,16, 34  7 
3. Otonomi 1, 7, 25, 37 13, 19, 31  7 
4. Penguasaan Lingkungan 2, 20, 32, 38   8, 14, 26 7 
5. Tujuan Hidup 11, 29, 35, 41 5, 17, 23 7 
6. Pertumbuhan Pribadi 3, 9, 21, 33 15, 27, 39 7 
Total 24 18 42 
 
b. Skala Flow 
 Skala yang digunakan adalah skala The Work – Related Flow 





masing aspek terdiri dari item favorable. Persebaran item skala Flow 
adalah sebagai berikut ;  
 
Tabel 5. Sebaran Item Skala Flow 
No Aspek Favorable Jumlah 
1. Absorption 1, 2, 3, 4 4 
2. Work Enjoyment 5, 6, 7, 8 4 
3. Intrinsic Work Motivation 9, 10, 11, 12, 13 5 
Total 13 13 
 
c. Skala Authentic Leadership 
Skala yang digunakan adalah skala Authentic Leadership yang 
dikembangkan oleh Walumba, dkk (2008) dengan pernyataan masing-
masing aspek adalah empat item favorable dan total pernyataan adalah 
16 item. Skala ini pernah digunakan oleh Hayuningtyas dan Helmi 
(2015) dan Bakari dan Hunjra (2017). 
 
Tabel 6. Sebaran Item Skala Authentic Leadership 
No Aspek Favorable Jumlah 
1. Self Awareness 1, 2, 3, 4 4 
2. Transparansi 5, 6, 7, 8 4 
3. Moral  9, 10, 11, 12 4 
4. Balanced Processing 13, 14, 15, 16 4 
Total 16 16 
 
C. Pelaksanaan Pengumpulan Data 
  Penelitian ini menggunakan try out terpakai. Try out terpakai adalah suatu 





uji validitas dan reliabilitasnya (Setiadi, Matindas, dan Charry, 1998). 
Penggunaan ini dipakai karena terdapat beberapa pertimbangan yaitu 
kerterbatasan waktu dan tenaga, terkait ijin penelitian dari dinas, dan skala 
merupakan terjemahan dari skala orisinal yang telah digunakan oleh beberapa 
peneliti lain baik di Indonesia maupun luar negeri dengan skor validitas dan 
reliabilitas yang baik. Pengambilan data dilakukan dilakukan bulan September 
2018. Subyek penelitian melakukan pengisian skala yang diberikan sesuai 
dengan kondisi diri yang sedang dirasakan. Peneliti dibantu oleh Kepala Seksi 
untuk penyebaran skala kepada subyek. 
 
D. Analisis Data 
  Berikut adalah hasil pengujian data yang telah dilakukan sesuai dengan 
tujuan penelitian : 
 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pengujian validitas dan reliabilitas terhadap ketiga skala dilakukan 
dengan bantuan program Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) 
uji validitas dilakukan dengan teknik Product Moment, sedangkan uji 
reliabilitas dilakukan dengan tekni Alpha Cronbach. 
a. Skala Psychological Well Being 
 Hasil pengujian pada skala Psychological Well Being menunjukkan 
tidak ada item skala yang gugur, sehingga skala valid berjumlah 42 
item. Hasil pengujian menunjukkan koefisien validitas 0,360 – 0,574, 






Tabel 7. Sebaran Item Valid Skala Psychological Well Being 
No Aspek Favorable Unfavorable Gugur  Valid 
1. Penerimaan Diri 6, 12, 24, 42 18, 30,36 0 7 
2. Hubungan Positif 
dengan Orang Lain 
4, 22, 28, 40 10,16, 34  0 7 
3. Otonomi 1, 7, 25, 37 13, 19, 31  0 7 
4. Penguasaan Lingkungan 2, 20, 32, 38   8, 14, 26 0 7 
5. Tujuan Hidup 11, 29, 35, 41 5, 17, 23 0 7 
6. Pertumbuhan Pribadi 3, 9, 21, 33 15, 27, 39 0 7 
Total 24 18 0 42 
 
b. Skala Flow 
 Hasil pengujian pada skala Flow terhadap 13 item menunjukkan 
tidak ada item skala yang gugur, sehingga skala valid berjumlah 13 
item. Koefisien validitas untuk skala Flow adalah  0,354 – 0,638, 
dengan korfisien Alpha Cronbach 0,895. 
 
Tabel 8. Sebaran Item Valid Skala Flow 
No Aspek Favorable Gugur Jumlah 
1. Absorption 1, 2, 3, 4 0 4 
2. Work Enjoyment 5, 6, 7, 8 0 4 
3. Intrinsic Work Motivation 9, 10, 11, 12, 13 0 5 
Total 13 0 13 
 
c. Skala Authentic Leadership 
 Hasil pengujian pada 18 item skala Authentic Leadership 
menunjukkan bahwa tidak ada item skala yang gugur, sehingga skala 





Leadership menunjukkan koefisien 0,512 – 0,752, dengan koefisien 
reliabilitas 0,928. 
 
Tabel 9. Sebaran Item Valid Skala Authentic Leadership 
No Aspek Favorable Gugur Jumlah 
1. Self Awareness 1, 2, 3, 4 0 4 
2. Transparansi 5, 6, 7, 8 0 4 
3. Moral  9, 10, 11, 12 0 4 
4. Balanced Processing 13, 14, 15, 16 0 4 
Total 16 0 16 
 
2. Uji Asumsi 
 Uji asumsi yang dilakukan pada penelitian ini sebagai syarat 
pemenuhan uji-R dan uji-F  adalah uji normalitas, uji linieritas, dan uji 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas dilakukan untuk membuktikan apakah sebaran data 
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnoff Z, dengan menggunakan 
bantuan program Statistical Packages for Social Sciences (SPSS). 
Hasil penghitungan uji normalitas terhadap variabel Psychological 
Well Being diperoleh nilai K-SZ yaitu 0,492 dengan p > 0,05, yang 
berarti variabel Psychological Well Being mempunyai distribusi 
normal. Pada variabel Flow pengujian normalitas diperoleh nilai K-SZ 





distribusi normal. Variabel Authentic Leadership juga memiliki 
distribusi normal yaitu dengan nilai K-SZ 0,761 dengan p > 0,05. 
  b. Uji Linieritas 
 Uji linieritas hubungan antara variabel Psychological Well Being 
dengan variabel Flow diperoleh Flinier = 32,827 dengan p < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat linier. 
Hubungan antara variabel Psychological Well Being dengan variabel 
Authentic Leadership juga menunjukkan hubungan yang linier, 
dibuktikan dari nilai Flinier = 33,695 dengan p < 0,05. 
  c. Uji Homogenitas  
 Uji homogenitas dilakukan sebagai syarat yang  harus dipenuhi 
dalam teknik komparasional, dilakukan dengan melihat hasil uji F pada 
Levene Statistic Test dengan menggunakan pogram komputer SPSS. 
Hasil uji homogenitas pada jenis kelamin diperoleh nilai R = 0,020, p 
= 0,888 (p > 0,05) , pada perbedaan usia diperoleh signifikansi sebesar 
R 1,195, p = 0,315 (p > 0,05), pada jenjang pendidikan nilai R = 1,084, 
p = 0,360 (p > 0,05), pada masa kerja nilai R = 0,595, p = 0,667 (p > 
0,05), dan pada status marital nilai R = 0,021p = 0,886 (p > 0,05), 
sehingga dapat dikatakan bahwa varian dalam penelitian ini adalah 
sama atau tidak terdapat perbedaan varian (homogen). 
 3. Uji Hipotesis 






  a. Hipotesis Mayor 
 Hipotesis mayor pada penelitian kali ini menggunakan multiple 
correlation. Hasil pengujian hipotesis mayor (H1) diperoleh nilai 
Rx1x2y = 0,615 dengan F = 25,531 dan p < 0,01, ini menunjukkan 
terdapat hubungan antara flow dan authentic leadership dengan 
psychological well being. 
  b. Hipotesis Minor 
 Pengujian terhadap hipotesis minor satu dan dua menggunakan 
teknik korelasi product moment Karl Pearson. Hasil pengujian 
hipotesis minor satu didapat nilai rx1y sebesar 0,528 (p < 0,01), hasil ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara flow dengan psychological 
well being, maka semakin tinggi kondisi flow yang dirasakan semakin 
tinggi pula psychological well being seseorang.  
 Pengujian terhadap hipotesis minor dua menunjukkan nilai rx2y 
sebesar 0,533 (p < 0,01), yang berarti terdapat hubungan antara 
authentic leadership dengan psychological well being. Semakin tinggi 
karakteristik authentic leadership yang dirasakan oleh seseorang 
terhadap atasannya, maka semakin tinggi pula psychological well 
being seseorang, begitu pula sebaliknya. 
 
E. Pembahasan 
Hasil pengujian terhadap hipotesis mayor menunjukkan bahwa nilai Rx1x2y 





sangat signifikan antara flow dan authentic leadership dengan psychological 
well being. Sumbangan efektif kedua faktor yaitu flow dan authentic ledership 
terhadap psychological well being adalah sebesar 37,8%, maka berarti sisanya 
yaitu 62,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor psychological well being lainnya 
yang tidak digunakan oleh peneliti. Belum ada penelitian terdahulu yang 
menggunakan ketiga variabel ini sebagai satu tema penelitian, sehingga 
peneliti tidak dapat memberikan dukungan dari hasil penelitian sebelumnya, 
dan hal ini dapat menjadi keunggulan penelitian kali ini dengan pembuktian 
secara empirik bahwa terdapat hubungan antara flow dan authentic ledership 
terhadap psychological well being. 
Psychological well being menjadi salah satu aspek yang penting dalam 
organisasi karena pada semakin banyak karyawan yang mengalaminya maka 
akan berdampak pada hasil kinerja yang diberikan juga semakin baik dan 
maksimal. Psychological well being dapat tercipta melalui kondisi flow dan 
authentic leadership. Pada saat seseorang sering mengalami kondisi flow 
maka seseorang sedang berada dalam kondisi kesadaran yang penuh dan dapat 
meningkatkan kemungkinan pengalaman yang optimal, suatu perasaan 
berpartisipasi dalam hidup, dan menunjukkan kemampuan untuk menentukan 
nilai hidup. Kondisi flow dapat dirasakan ketika individu mengalami situasi 
keseimbangan antara tantangan pekerjaan yang dihadapi dengan 
kemampuannya yang dimiliki.  
Gaya kepemimpinan dengan karakteristik authentic leadership  dapat 





pemimpin dalam lingkup pekerjaan. Authentic leadership menekankan pada 
kesadaran terhadap diri pemimpin, profesional dalam menjalankan profesi, 
tidak bias dalam mengambil keputusan, mampu beradaptasi dengan kelompok 
dan menyesuaikan dengan keadaan sekitar, adanya ketulusan dan jujur dalam 
bersikap, kemampuan untuk menarik orang lain dalam berpartisipasi, dan 
melibatkan anggota dalam mengambil keputusan (Walumbwa, dkk, 2008). 
Kondisi pemimpin seperti ini akan menciptakan kondisi-kondisi kerja yang 
positif dan dapat meningkatkan psychological well being bagi karyawannya. 
Pada situasi kerja seperti ini, karyawan dapat lebih mencapai aktualisasi diri 
dan dapat menjalin hubungan yang positif dengan orang lain. 
Hasil uji hipotesis minor pertama menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang sangat signifikan antara flow dengan psychological well being, 
dengan nilai rx1y sebesar 0,528 (p < 001). Hal ini menjelaskan bahwa kondisi 
flow yang dirasakan dalam sebuah aktivitas semakin tinggi pula psychological 
well being seseorang, begitu pula sebaliknya. Hasil ini selaras dengan 
penelitian terdahulu dari Fajrina dan Dewi (2015) yang mengatakan hal serupa 
bahwa semakin sering mahasiswa merasakan pengalaman flow pada aktivitas 
organisasi, maka semakin tinggi pula psychological well being yang dirasakan. 
Sekalipun banyak kegiatan yang dilakukan dan menghabiskan banyak waktu, 
namun apabila mahasiswa menikmati aktivitasnya, maka mereka tetap dapat 
mengalami kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian dari Ilies, dkk (2016) 
juga menyatakan bahwa flow memiliki peran penting untuk mempengaruhi 





Mei-Ju, C, Show-Sau, T, Ting-Yu, H, dan Ho-Tang, W (2016) yaitu terdapat 
hubungan antara flow dengan psychological well being pada siswa. 
Berdasarkan uji korelasi, aspek flow yang paling berhubungan terhadap 
psychological well being seseorang adalah motivasi instrinsik, dengan nilai R 
= 0,563, p < 0,01. Deci & Ryan (dalam Geyser, dkk, 2015) melihat motivasi 
intrinsik sebagai pengalaman seseorang yang menyenangkan berhadapan 
dengan pekerjaan. Intrinsic motivation mengacu pada rasa puas dan senang 
yang berasal dari pekerjaan itu sendiri (Bakker dan Schaufeli, 2008). Pada 
kondisi seseorang mengalami motivasi intrinsik maka ia tidak melihat nilai 
pekerjaan yang sedang dilakukannya berdasarkan gaji atau upah yang 
diterima, tetapi karena pekerjaan itu sendiri yang memberikan kepuasan 
kepada individu. Bagi organisasi kondisi ini akan membawa banyak dampak 
positif, diantaranya kinerja karyawan melampaui standar dan dapat 
meningkatkan efisiensi pada organisasi (Salanova, Bakker, & Liorens, 2006). 
Faktor flow paling mempengaruhi aspek tujuan hidup pada psychological 
well being, dengan nilai R = 0,564, p < 0,01. Pada kondisi flow kesadaran 
seseorang mencapai kondisi maksimal, sehingga sangat menikmati aktivitas 
yang dilakukan bahkan sekalipun terasa sulit dan membutuhkan banyak 
waktu. Seseorang yang merasakan situasi flow akan mampu untuk menangani 
masalah yang dihadapi dan mengetahui hal yang akan dilakukannya pada 
tahap selanjutnya. Hal ini lebih membuat seseorang mempunyai tujuan atau 





Kondisi flow membuat seseorang berada dalam kondisi fokus dan penuh 
minat terhadap pengalaman sehari-hari yang merupakan salah satu faktor 
untuk mencapai kebahagiaan dan kepenuhan dalam hidup. Kondisi flow juga 
akan membawa seseorang untuk mencapai potensi tertinggi yang dimiliki 
dalam situasi yang nyaman. Kondisi flow menjadi penting untuk diciptakan di 
tempat kerja agar para pegawai Dinas Perdagangan Kota Semarang dapat 
lebih maksimal dalam bekerja dan melayani masyarakat. Pegawai perlu untuk 
merasakan nyaman dalam melakukan pekerjaannya, karena merasa mampu 
untuk menyelesaikan tantangan yang dihadapi sesuai dengan kapasitas dirinya. 
Pegawai juga dapat merasakan bahwa pekerjaan yang dilakukan membawa 
pengaruh yang besar kepada banyak orang, sehingga mereka merasa puas 
dengan pekerjaan itu sendiri, bukan semata-mata karena gaji atau tunjangan 
yang didapatkan.  
Pengujian terhadap hipotesis minor kedua didapatkan nilai rx2y sebesar 
0,533 (p < 001), yang berarti terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 
antara authentic leadership dengan psychological well being. Semakin tinggi 
karakteristik authentic leadership yang dirasakan oleh seseorang terhadap 
atasannya, maka semakin tinggi pula psychological well being seseorang, 
begtitu pula sebaliknya.  
Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu dari Toor & Ofori (2009) 
yang mengatakan bahwa authentic leadership berpengaruh signifikan terhadap 
psychological well being. Authentic leadership dapat menjadi prediktor untuk 





leadership akan menunjukkan diri yang sesungguhnya dan pengelolaan yang 
tidak bias sehingga mampu mengarahkan anak buah pada peningkatan 
penerimaan diri dan penguasaan lingkungan. Mereka mampu membantu anak 
buah untuk mendefinisikan tujuan hidup dan membina hubungan yang positif. 
Hasil penelitian dari Nelson, dkk (2014) juga menunjukkan hal serupa bahwa 
terdapat hubungan antara authentic leadership dengan psychological well 
being di tempat kerja. Authentic leadership mampu memberikan dampak 
melalui cara memimpin yang positif sehingga mampu meningkatkan 
psychological well being. 
Aspek authentic leadership yang memiliki hubungan terkuat dengan 
psychological well being pada penelitian ini adalah balanced processing, 
dengan nilai R = 0,544, p < 0,01. Balanced processing adalah kondisi saat 
pemimpin meminta sudut pandang dari anggotanya untuk membuat sebuah 
keputusan yang penting. Pemimpin akan mempertimbangkan pendapat yang 
masuk, baik pro ataupun kontra, dan mendiskusikannya secara terbuka dengan 
anggota (Walumbwa, dkk, 2008). Kondisi ini membuat anak buah merasa 
diterima di tempat kerja dan menunjukkan bahwa adaya eksistensi individu. 
Pada penelitian kali ini, faktor authentic leadership paling berpengaruh 
terhadap aspek penerimaan diri pada psychological well being. Hasil uji 
korelasi menunjukkan nilai R = 0,573 dengan p < 001. Karakteristik 
pemimpin dengan authentic leadership yang terbuka, melibatkan anak buah 
pada pengambilan keputusan yang penting, dan apa adanya tanpa kepentingan 





mempengaruhi cara pandang anak buah mengenai kemampuan yang dimiliki 
sehingga lebih mudah untuk menerima masa lalu dan kondisi yang ada pada 
saat ini. 
Kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah 
organisasi. Northouse (dalam Bishop, 2013) menjelaskan bahwa 
kepemimpinan merupakan sebuah proses di mana seseorang individu 
mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama. Oleh 
karena itu seorang pemimpin akan dituntut untuk mampu mengelola konflik 
yang terjadi, mampu mengkoordinasi kinerja anggotanya, dan menjadi 
penggerak sebuah perubahan. Authentic leadership menciptakan kondisi kerja 
yang membuat karyawan merasa nyaman melalui nilai pemimpin yang tetap 
sama dalam berbagai kondisi, lebih dari itu karyawan juga akan merasa bahwa 
dirinya diterima dan diperhitungkan dalam sebuah organisasi. Karakteristik 
pemimpin otentik akan mampu membawa karyawan untuk mencapai realisasi 
potensi diri yang sesungguhnya dengan memberikan ruang bagi anggotanya 
untuk mengutarakan gagasannya dan melibatkannya dalam pembuatan 
keputusan penting. 
Pada penelitian kali ini faktor authentic leadership memiliki peranan lebih 
besar terhadap psychological well being pegawai Dinas Pemerintahan Kota 
Semarang. Melalui karakteristik pemimpin yang profesional, memiliki 
pemahaman yang baik terhadap diri sendiri dan anak buah, tidak bias dalam 
mengambil keputusan, memiliki standar moral yang tinggi, dan cenderung 





positif. Pegawai dapat lebih menunjukkan eksistensi diri, menjalin hubungan 
positif dengan orang lain, dan mendapat dukungan dari atasan untuk pekerjaan 
yang sedang dilakukannya. Hal ini akan membuat penilaian positif dan 
menimbulkan rasa puas pada seseorang terhadap hidup. 
Hasil pengujian pada penelitian kali ini juga menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang linear diantara kedua variabel bebas dengan nilai rx1x2 = 0,488, 
hal ini berarti terdapat hubungan antara flow dan authentic leadership. Hasil 
pengujian juga menunjukkan perbedaan dengan hasil dari penggalian data 
awal. Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner awal maka diketahui bahwa 
tingkat psychological well being berada pada taraf di bawah rata-rata, namun 
hasil penghitungan menunjukkan bahwa psychological well being pegawai 
berada pada taraf sedang. Hal ini dapat disebabkan karena pada saat 
penggalian awal, peneliti menyebarkan kuesioner kepada sampel yang 
berstatus pegawai negeri sipil maupun tidak, sedangkan pada saat penelitian 
skala diberikan kepada hanya kepada pegawai dengan status pegawai negeri 
sipil. Pegawai yang diwawacara pada saat awal penggalian data yang kurang 
mewakili juga dapat mempengaruhi perbedaan hasil. 
Pada penelitian kali ini setelah memenuhi syarat uji homogenitas, maka 
peneliti mencoba menambahkan untuk melihat apakah terdapat perbedaan 
psychological well being pada seseorang berdasarkan beberapa kategori, 
antara lain jenis kelamin, kelompok usia, jenjang pendidikan, masa kerja, dan 
status marital untuk memperkaya hasil penelitian. Berdasarkan hasil uji T dan 





yang dirasakan seseorang berdasarkan jenis kelamin, kelompok usia, jenjang 
pendidikan, dan status marital, dan terdapat perbedaan yang signifikan 
berdasarkan lama kerja. Terdapat perbedaan psychological well being pada 
masa kerja, yaitu semakin lama masa kerja pegawai Dinas Perdagangan, 
semakin tinggi psychological well being yang dirasakan. Berdasarkan hasil 
wawancara hal ini dapat terjadi karena semkain lama seorang pegawai bekerja 
di suatu dinas, maka akan lebih menguasai bidang pekerjaan, lebih mengenal 
rekan kerjanya sehingga lebih mudah untuk berinteraksi, lebih mampu untuk 
menentukan tindakan yang harus diambil berdasarkan pengalaman, dan 
membuat ia lebih mudah untuk menentukan keputusan yang akan diambil. 
 
 
Tabel 10. Hasil Uji Beda Psychological Well Being 
Kategori 
Nilai 
T-test / ANOVA One Way 
Signifikansi Keterangan 
Jenis Kelamin t = 0,893 p = 0,374 (p > 0,05) Tidak ada perbedaan 
Kelompok Usia F = 1,094 p = 0,375 (p > 0,05) Tidak ada perbedaan 
Jenjang Pendidikan F = 0,329 p = 0,804 (p > 0,05) Tidak ada perbedaan 
Masa Kerja F = 2,704 p = 0,036 (p < 0,05) Ada perbedaan 
Status Marital t = 1,333 p = 0,186 (p > 0,05) Tidak ada perbedaan 
 
Sebuah penelitian pasti tidak lepas dari kelemahan dan keterbatasan, 
begitu juga pada penelitian ini. Keunggulan dari penelitian ini adalah belum 
ada penelitian terdahulu yang menghubungkan antara ketiga variabel flow, 
authentic leadership, dan psychological well being. Beberapa kelemahan pada 
penelitian ini adalah tentang penentuan variabel bebas yaitu berdasarkan 





benar-benar merupakan variabel independent sehingga menyebabkan 
overlapping diantara variabel bebas. Penggalian awal terhadap permasalahan 
di lapangan juga dirasa kurang mewakili sehingga terdapat perbedaan antara 
permasalahan dengan hasil pengujian, yaitu tingkat psychological well being 
yang pada awalnya dirasa kurang ternyata setelah melalui pengujian berada di 
taraf sedang. Kelemahan penelitian berikutnya adalah mengenai alat ukur, 
yaitu alat ukur yang digunakan hanya melalui satu kali proses penerjemahan 
dari bahasa asli (Bahasa Inggris) ke bahasa Indonesia dan sumber pustaka 
untuk aspek psychological well being hanya satu sehingga tidak ada 
pembanding. 
